
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Pada Juni 2026, Kabupaten Tanah Laut mencatatkan inflasi Year-on-Year (Y-on-Y) sebesar 5,27
persen, yang ditandai dengan kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 107,21 pada Juni
2025 menjadi 112,86 pada Juni 2026. Secara Month-to- Month (M-to-M), Kabupaten Tanah
Laut mengalami inflasi sebesar 0,48 persen pada Juni 2026. Adapun tingkat inflasi Year-to-
Date (Y-to-D) hingga Juni 2026 tercatat sebesar 2,85 persen.

Tabel Perkembangan Inflasi Kabupaten Tanah Laut
(Triwulan II 2026):

Tanah Laut Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep

Year on Year 3,78 5,24 4,30 3,96 5,03 5,27    

Month to Month -0,03 1,09 1,15 -0,9 0,21 0,48    

Year to Date -0,03 1,07 2,23 2,14 2,36 2,85    

IHK 109,70 110,90 112,18 112,08 112,32 112,86    

Sumber : Rilis BPS Kab. Tanah Laut



 

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Inflasi tahunan (Y-on-Y) sebesar 5,27% dipicu oleh kenaikan harga pada kelompok
pengeluaran berikut :

Kelompok makanan, minuman, dan tembakau dengan andil 3,02%. Komoditas
penyumbang utama inflasi pada kelompok ini adalah beras, cabai rawit, ikan nila,
minyak goreng, dan bawang merah.
Kelompokperawatan pribadi dan jasa lainnya dengan andil 0,75%. Komoditas
penyumbang utama inflasi pada kelompok ini adalah emas
Kelompok transportasi dengan andil 0,59%. Komoditas penyumbang utama inflasi pada
kelompok ini adalah bensin, mobil, dan pelumas/oli mesin
10 komoditas pendorong utama inflasi M-to-M bulan Juni antara lain adalah :

Bawang Merah1.
Bensin2.
Bawang Putih3.
Pelumas/Oli Mesin4.
Minyak Goreng5.
Buncis6.
Ikan Gabus7.
Telepon Seluler8.
Penyedap Masakan/Vetsin9.
Seragam Sekolah Wanita10.

10 komoditas pendorong utama inflasi Y-on-Y bulan Juni antara lain adalah :
Beras1.
Emas Perhiasan2.
Minyak Goreng3.
Cabai Rawit4.
Ikan Nila5.
Bensin6.



Bawang merah

7.

Telepon Seluler8.
Daging Ayam Ras9.
Mobil10.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

1. Keterjangkauan Harga

a. Penyelenggaraan Pasar Murah :

Pada bulan April, telah dilaksanakan kegiatan pasar murah sebanyak tiga kali antara
lain:

          - Desa Maluka Baulin Kecamatan Kurau pada tanggal 9 April 2026

          - Halaman Stadion Pertasi Kencana Pelaihari tanggal 23 April 2026

          - Desa Karang Rejo Kecamatan Jorong tanggal 30 April 2026

Pada bulan Mei , dilaksanakan sebanyak tiga kali antara lain :

          - Desa Kandangan Lama Kecamatan Panyipatan tanggal 13 Mei 2026

          - Desa Tajau Mulya Kecamatan Batu Ampar tanggal 22 Mei 2026

          - Desa Batu Ampar Kecamatan Batu Ampar tanggal 29 Mei 2026

Pada bulan Juni, telah dilaksanakan kegiatan pasar murah sebanyak tiga kali antara
lain: 

          - Desa Sumber Makmur Kecamatan Takisung tanggal 12 Juni 2026

          - Desa Sukaramah Kecamatan Panyipatan tanggal 19 Juni 2026

          - Desa Pagatan Besar Kecamatan Takisung tanggal 27 Juni 2026

b.  Kegiatan Tera Ulang timbangan baik di pasar, perusahaan dan juga SPBU telah
dilaksanakan sebanyak delapan kali, antara lain :

- Pasar Tanjung Dewa Kecamatan Panyipatan tanggal 2 April 2026

- Pasar Tambang Ulang Kecamatan Tambang Ulang tanggal 30 April 2026

- Pasar Bati-Bati Kecamatan Bati-Bati tanggal 6 Mei 2026

- Pasar Gunung Makmur Kecamatn Takisung tanggal 9 Mei 2026

- Pasar Jorong Kecamatan Jorong 9 Mei 2026

- Pasar Jorong Kecamatan Jjorong tanggal 4 Juni 2026



- Pasar Batu Ampar Kecamatan Batu Ampar tanggal 17 Juni 2026

- Pasar Kintap Kecamatan Kintap tanggal 19 Juni 2026

- Pasar Tanjung Kecamatan Bajuin tanggal 20 Juni 2026

c. Rencana Kios Pengendali Inflasi Jaringan Pendukung Distribusi Pangan didukung oleh Bank
Indonesia

2. Ketersediaan Pasokan

Pemantauan Rantai Pasok: Melakukan pengecekan rutin ke pabrik penggilingan gabaha.
serta distributor beras dan bahan pangan lainnya untuk memastikan stok aman.
Penguatan Neraca Pangan: Penyusunan Neraca Pangan Strategis secara berkala sebagaib.
basis data pengambilan kebijakan terkait kecukupan stok pangan daerah.
Intervensi Bantuan Pangan: Pada 1 April 2026,telah dilakukan penyerahan bantuanc.
pangan berupa beras dan minyak goreng secara simbolis di Desa Sei Rasau Kecamatan
Kurau.
Gerakan Tanam Cetak Sawah Rakyat (CSR) : serentak 2 (dua) ribu hektar di Kabupatend.
Tanah Laut dilaksanakan tanggal 9 April 2026 di Kecamatan Panyipatan.
Dukungan Sektor Hortikultura: pada tanggal 29 Juni di lahan panen jagung Desa Banyue.
Irang Kecamatan Bati-Bati, Kabupaten Tanah Laut dicanangkan sebagai sentra jagung
Provinsi Kalimantan Selatan guna memperkuat ketahanan pangan dan mendukung
program swasembada pangan nasional.
Sekolah Lapang Bawang Merah : Pembukaan kegiatan Pembelajaran Budidaya Bawangf.
Merah Tahun 2026 di Lahan Kelompok Tani Jaya Makmur, Desa Ambungan, Kecamatan
Pelaihari pada tanggal 6 Mei 2026 dengan mendatangkan narasumber ahli petani
bawang merah berpengalaman dari Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur

3. Kelancaran Distribusi

Layanan Angkutan Gratis: Optimalisasi program layanan angkutan umum gratis bagia.
masyarakat untuk membantu mobilisasi barang dan orang, sehingga dapat menekan
biaya logistik
Lounching "Siap Melaut": Memberikan dukungan bagi sektor perikanan agar distribusib.
ikan segar (seperti Ikan Nila yang menjadi penyumbang inflasi) tetap lancar dari nelayan
ke pasar lokal.
Layanan Bina Marga On Call (BOC) memiliki kaitan yang sangat erat denganc.
pengendalian inflasi, terutama dari sisi menjaga stabilitas harga pangan dan barang

4. Komunikasi Efektif.

Transparansi Harga: Menyebarluaskan update harga bahan pokok setiap hari melaluia.
media sosial resmi Pemerintah Daerah dan Instagram dinas terkait.
Kampanye Belanja Bijak: Mengedukasi masyarakat melalui media lokal dan digital untukb.
berbelanja sesuai kebutuhan (tidak panic buying) serta mempublikasikan harga acuan
komoditas agar masyarakat mendapatkan informasi harga yang transparan.
Optimalisasi Layanan Informasi : dengan meneyediakan call center tanggap daruratc.
yaitu RAZA LAKAS
Evaluasi dan Sinergi Program Daerah antara lain:d.
High Level Meeting Kab. Tanah Laut Tanggal 16 April 2026 di Kab. Soreang dipimpin1.



oleh Wakil Bupati Tanah Laut
 Capacity Building TPID Kab. Tanah Laut Tanggal 16 April 2026 di Kab. Soreang2.
Dipimpin oleh Wakil Bupati Tanah Laut
Rapat Teknis TPID Kab. Tanah Laut tanggal 27 April 2026 di Ruang Barakat Lantai 23.
Dipimpin oleh Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Rapat Koordinasi Teknis tanggal 6 Mei 2026 di Ruang Kerja Kabag Perekonomian4.
Adbang & SDA dipimpin oleh Sekretaris Daerah Kab. Tanah Laut
Capacity Building TPID Kab. Tanah Laut tanggal 11 Juni 2026 di Banjarmasin dipimpin5.
oleh Asisten Perekonomian dan Pembangunan
High Level Meeting TPID Kab. Tanah Laut tanggal 4 Juni 2026 di Ruang Rapat Bupati6.
Tanah Laut dipimpin oleh Bupati Tanah Laut. 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

1. Transformasi Strategi Pengendalian Inflasi 2026

Pemerintah Kabupaten Tanah Laut mengintegrasikan langkah-langkah strategis yang terbagi
dalam tiga pilar waktu guna memastikan stabilitas harga yang berkelanjutan :

Respons Jangka Pendek: Melaksanakan operasi pasar dengan memanfaatkan dana
Corporate Social Responsibility (CSR), di Lokasi Pasar Tapandang Berseri Pelaihari,
untuk prioritas komoditi beras, minyak goreng, bawang merah, dan cabai merah.
Solusi Jangka Menengah: Melaksanakan konsolidasi, koordinasi dengan stakeholder
terkait alur distribusi pangan di Kabupaten Tanah Laut, sekaligus memfasilitasi
terbentuknya asosiasi/ paguyuban/kelompok usaha untuk mempermudah jalur
komunikasi, pengawasan dan identifikasi potensi penyaluran subsidi agar tepat sasaran.
Visi Jangka Panjang : Melakukan Revisi Peraturan Bupati Nomor 3 Tahun 2026
tentang Penyelenggaraan Subsidi Bahan Kebutuhan Pokok sekaligus harmonisasi
dengan Peraturan Bupati Nomor 14 Tahun 2024  Tentang Tata Cara Penganggaran,
Pelaksanaan, Penatausahaan, Pertanggungjawaban, dan Pelaporan BTT dalam Rangka
Pengendalian Inflasi Daerah agar penanganan inflasi lebih cepat, tepat dan dapat
dipertanggung jawabkan.

2. Optimalisasi Sinergi Antar-Daerah (KAD)

Mengakselerasi implementasi kerja sama strategis dengan Pemerintah Kabupaten Nganjuk.
Fokus utama kerja sama ini meliputi penguatan jejaring ketahanan pangan, manajemen
distribusi stok lintas wilayah, serta adopsi teknologi pertanian guna meningkatkan kualitas
produksi bawang merah di Tanah Laut, dan akan dilakukan KAD yang mendukung
pengendalian inflasi di Kabupaten Tanah Laut.

3. Penguatan Ekspektasi Masyarakat melalui Komunikasi Publik

TPID memaksimalkan strategi komunikasi persuasif untuk meredam spekulasi dan menjaga
ekspektasi inflasi. Upaya ini dilakukan dengan melibatkan tokoh masyarakat serta pemimpin
daerah dalam menyuarakan kampanye belanja bijak dan pengendalian pola konsumsi,
terutama pada momentum hari besar keagamaan

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.



1. Inovasi website data base sistem pelaporan yang menyediakan data secara real-time (RAZA-
KINDAI), dengan adanya website data base system pelaopran yang menyediakan data secara
real-time dapat:

Membangun sistem informasi terpusat berbasis web yang dapat diakses kapan saja dan
di mana saja.
Menyajikan Key Performance Indicators (KPI) secara visual dan real-time.
Mempercepat proses pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan

2. Optimalisasi pelaksanaan pantauan pasar dan pelaksanaan pasar murah di seluruh
kecamatan di Kabupaten Tanah Laut.

3. Mendirikan Toko Pengendali Inflasi Jaringan Pendukung Distribusi Pangan dengan
didukung oleh Bank Indonesia dan akan bekerja sama dengan distributor (BULOG) dan pada
pengelolaannya akan diputuskan/ditunjuk kemudian.

4. Setiap kegiatan pengendalian inflasi yang dilaksanakan oleh SKPD teknis agar dapat
dipublikasikan oleh Diskominfostasan sebagai informasi kepada masyarakat.


